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ABSTRAK

TujuanPenelitianyaituagardapatmengetahuipenerapanSistem Informasi
AkuntansiPenjualan diAngelSwalayan Medan,penerapan pengendalian intern
penjualan diAngelSwalayan Medan,besarnya pengaruh penerapan system
informasiakuntansipenjualanterhadappeningkatanpengendalianinternpenjualan
diAngelSwalayandanbagiPenulisbergunauntukmenambahilmupengetahuan,
pengalaman,pemahamanyanglebihbaikterutamamengenaisystem informasi
akuntansipenjualan dan pengendalian intern penjualan yang dibahas.Jenis
penelitian yang digunakan menggunakan Penelitian Imprensialyang bertujuan
mengetahuipengaruhataupunhubunganantarasatuvariableataulebih.Lokasi
penelitianyaituAngelSwalayanyangberalamatdiJalanFlamboyanRayaSimpang
MelatiNomor17KotaMedan.DimanawaktupenelitianyangdimulaipadabulanJuli
tahun2014sampaibulanAgustustahun2016.Sumberdatayangdigunakanyaitu
datakualitatifdankuantitatifyangbersumberdaridataprimerdandatasekunder.
BahwaSistem InformasiAkuntansipenjualandalam AngelSwalayancukupbaik
penggunaannyasehari– hariyang didapatsumbernyadariformulir– formulir,
catatan– catatanberupalaporanbarangmasuksehinggamemudahkanpeneliti
dalam memutuskan pelaksanaan system informasi akuntansi penjualan
mempengaruhidalam peningkatanpengendalianinternpenjualandiAngelSwalayan
Medan.Sistem InformasiAkuntansipenjualanmemilikipengaruhyangkuatterhadap
peningkatan pengendalian intern penjualan dan sebaiknya system informasi
akuntansipenjualanmenjadihasilbagiperusahaandalam memperolehinformasi
yangcepat,tepatdanakuratdalam mengendalikanperusahaan.

KataKunci:Sistem InformasiAkuntansi,Sistem PengendalianIntern

UNIVERSITAS MEDAN AREA



ABSTRACT

TheObjectiveofthisresearchistoknowordertoassemblingofAccounting
InformationSystem SalesatSupermarketAngelMedan,ApplicationInternalControl
OfSalesatSupermarketAngelSwalayan,MagnitudeoftheEffectImplementation
Accounting Information System Sales to increase internalcontrolofsales at
SupermarketAngelandforwritersusefulforaddscience,experience,abetter
understandingismainlyaboutAccountingInformationSystem Salesandcontrolof
salesdiscussed.TypesofResearch usedisImprensialResearchpurposeknowing
theinfluenceorrelationbetweenonemorevariables.SiteofResearchthatis
SupermarketAngelwhichinFlamboyanRayaStreetSimpangMelatiNumber17
MedanCity.TimeofReseachStartfrom Juli2014toAugust2016.DataSourceUsed
isQualitativeandQuantitativeDatawhenwhichcomesfrom PrimaryandSecondary
Data.IsThatAccountingInformationSystem Salesfrom SupermarketAngelnotbad
dailyusewhichissourcedfrom theforms,notesincominggoodsreportmakingit
easyforResearcherscidingtheimplementationAccountingInformationSystem
SalesatSupermarketAngelMedan.AccountingInformationSystem Saleshavea
stronginfluenceonincreaseinternalcontrolofsalesandAccountingInformation
System Salesshouldbebecomearesultforthecompanyinobtainingfastof
information,preciseandaccurateincontrollingthecompany.

Keywords :AccountingInformationSystem,InternalControlSystem
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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Pada umumnya perusahaan sangat membutuhkan perenapan

sistem informasi akuntansiyang baik,khususnya dalam menyajikan

informasiyangsesuaidengankebutuhanmanajemenmaupunberbagai

pihakluarperusahaanyangmemerlukaninformasi.Informasimerupakan

unsurpenentu dalam pengambilan keputusan baik oleh manajemen

perusahaanmaupunpihakluaryangberkepentingandenganperusahaan.

Secara umum dapatdiketahuibahwa informasiyang objektifakan

mendukung efisiensi.Demikian informasiakuntansi,apabila disajikan

dengan bertolak pada sistem yang andaltentu akan menghasilakan

informasiyang objektif.Oleh sebab itu,penerapan sistem informasi

akuntansihendaknyaselaludilaksanakandengansatutujuan,yaituagar

informasiyangdihasilakanadalahinformasiyangobjektifsehinggadapat

menjadidasarinformasiyangtepat.Didalam duniaperdaganganmasa

kini,semakin ketatpersaingan antarperusahaan untuk memasarkan

produknya.Diantaranyacara-carapenjualanyangdilakukanperusahaan

yaitusecaratunai,kredit.Semakinketatnyapersaingandiduniausaha

menuntut setiap perusahaan melakukan peningkatan kinerja guna

mempertahankan kelangsungan perusahaaan dan memperoleh

peningkatanpertumbuhandimasa-masayangakandatang.Haliniakan
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tercapaiapabilatujuanperusahaantersebuttercapai.Tujuanperusahaan

dalam haliniadalah peningkatan penjualan yang berkesinambungan.

Banyak cara yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan

penjualannya sepertimelakukan promosi,melayanikonsumen dengan

baikdanramah,menyediakanbarang-barangdaganganyangdibutuhkan

konsumen dandengankualitasbaik.Informasiakuntansitermasuksalah

satu aspek penting dalam pengendalian intern perusahaan.Informasi

akuntansitermasuksalahsatuaspekpentingdalam pengendalianintern

perusahaan.Informasiakuntansimerupakanoutputdarisistem informasi

yangada,yangdikomunikasikankepadausersataukepadaorang-orang

yang membutuhkan informasisehingga informasitersebutberguna.

Informasidapatmenjadifeedbackatauumpanbalikuntukmelakukan

perbaikan jika terjadi penyimpangan dalam pelaksanaan kebijakan

manajemen. Penerapan informasi yang memadai akan menunjang

pengendalian intern yang efektif,dapatmenghasilkan informasiyang

diperlukan oleh pihak manajemen dalam pengambilan keputusan.

Perkembanganekonomipadasaatinidipengaruhiolehderasnyasistem

informasi.Sistem informasimerupakankombinasidarimanusia,fasilitas,

alat, teknologi, media, prosedur dan pengendalian. Hal tersebut

bermaksud menata jaringan komunikasitertentu dan rutin yang bisa

membantu manajemen,baikdalam keperluan intern maupun ekstern.

Salah satu sistem informasiyang memegang peranan penting dalam

organisasiperusahaan adalah sistem informasiakuntansipenjualan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Sistem informasiakuntansipenjualanmenyangkutbagaimanaorganisasi

perusahaandapatmerencanakan,mengkoordinasikan,menguasaiatau

mengontrolberbagaiaktivitas penjualan yang dilaksanakan.Sistem

informasiakuntansipenjualanjugaberperandalam penyediaaninformasi

untukbadanataulembagakeuanganyangmempunyaikepentingandalam

menjalankanaktivitas-aktivitasperusahaan.

Denganadanyasuatusistem informasiakuntansipenjualanyang

memadaiakan dapatmenyajikan informasiakuntansipenjualan yang

efektif yang diperlukan oleh pimpinan dan para manager untuk

pengambilankeputusan. Disampingitujuga,sistem informasiakuntasi

penjualanmemilikiperanandalam membantupimpinanperusahaandan

paramanageruntukmemperolehinformasiyangbermanfaatkhususnya

dalam hal menentukan kebijakan penjualan yang akan ditempuh

selanjutnya.Sistem informasipenjualan yang diterapkan harus dapat

menciptakansuatupengendalianinternpenjualanyangbaikatasadanya

aktivitasyangdilakukanperusahaan.Adapuntujuandarisistem informasi

akuntansipenjualaniniadalahuntukmembuatpengendalianyangkuat

dalam situasi dimana tidak ada satu bagianpun yang mampu

menyelesaikantransaksitanpamelibatkantanggungjawaboranglain.Ini

sejalandenganpendapatAzharSusanto(2008:117),“PengendalianIntern

Penjualansangatdiperlukan untukmenjaminbahwaSistem Informasi

AkuntansiPenjualanbekerjasesuaidengan yangseharusnyasehingga

resiko terhadappenyimpangandaritujuanyangtelahditetapkanakan

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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dapatdihindari”.

Berdasarkanlatarbelakangpenelitianyangtelahdiuraikan,maka

penulistertarikuntukmengadakanpenelitiandenganmengambiljudul

“ANALISA PENERAPAN SISTEM INFORMASIAKUNTANSIPENJUALAN

TERHADAPPENINGKATAN PENGENDALIAN INTERN PENJUALAN PADA

ANGELSWALAYAN MEDAN”

B.RumusanMasalah

Masalahmerupakanpenyimpanganataupunhambatandalam pencapaian

tujuanyangmembutuhkanpenyelesaian.Dalam menjalankanaktifitasnya

setiapperusahaanselalumenghadapiberbagaimasalah,baikituyang

datang daridalam maupun dariluarperusahaan yang harus diatasi.

Berdasarkanlatarbelakangmasalahpenelitiandiatas,penelitimembuat

rumusanmasalahsebagaiberikut:

“Bagaimana penerapan Sistem InformasiAkuntansipenjualan akurat

dalam meningkatkanpengendalianinternpenjualanpadaAngelSwalayan

Medan?”

C.TujuanPenelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian yang

dilakukanolehpenulisbertujuanuntukmengetahui:

1.Penerapan Sistem InformasiAkuntansipenjualan diAngel

Swalayan.

2.PenerapanpengendalianinternpenjualandiAngelSwalayan.

3.Besarnya pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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penjualanterhadappeningkatanpengendalianinternpenjualandi

ANGELSwalayan.

4.Bagi Penulis, berguna untuk menambah ilmu

pengetahuan,pengalaman,

pemahaman yang lebih baik terutama mengenai sistem

informasi

akuntansipenjualan dan pengendalian intern penjualan yang

dibahas.

D.ManfaatPenelitian

1.BagiPerusahaan,dapatmenjadikontribusiyangbermanfaatbagi

manajemen dalam mengelolaperusahaan,dan dapatdijadikan

bahan

pertimbangan dalam menganalisis seberapa penting pengaruh

sistem

informasiakuntansipenjualanterhadappeningkatanpengendalian

intern danbagiperusahaanlainbergunasebagaibahanreferensi

ataumenjadisalahsatusumberinformasibagiyangmembutuhkan

daninginmendalamitentangSistem InformasiAkuntansiPenjualan

danPengendalianInternPenjualan.
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2.Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wahana untuk

pengembangan

Ilmuekonomi/akuntansikhususnyayangberkaitandengansistem

informasiakuntansipenjualandanpengendalianinternpenjualan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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BABII

LANDASANTEORITIS

A.Teori–teori

1. Pengertian,TujuandanKomponen–komponenSistem
Informasi

Akuntansi

Definisisistem informasiakuntansi(SIA)dapatditelaahdariketiga

kata penyusunnya ,yaitu sistem,informasi,dan akuntansi.Sistem

Informasi Akuntansi merupakan sistem informasi fungsional yang

mendasariinformasifungsionalyang lainnyasepertisistem informasi

keuangan,sistem informasipemasaran,sistem informasiproduksi,dan

sistem informasisumberdayamanusia.Sistem -sitem informasilain

membutuhkandatakeuangandarisistem informasiakuntansi.Halini

menunjukkanbahwasuatuperusahaanyangakanmembangunsistem

informasimanajemen,disarankanuntukmembangunsistem informasi

akuntansiterlebihdahulu.FungsipentingyangdibentukSistem Informasi

Akuntansipada sebuah organisasiantara lain:Mengumpulkan dan

menyimpan data tentang aktivitas dan transaksi.Memproses data

menjadiintiinformasiyangdapatdigunakandalam prosespengambilan

keputusan.

Sistem berasaldaribahasa latin (Systema)dan bahasa yunani

(Sustema)yangartinyamengatur,dalam haliniyaitumengaturorang-

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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orangataupersonildidalam melakukanaktivitas.

Informasi adalah data yang sudah mengalami pemrosesan

sedemikian rupa sehingga dapatdigunakan oleh penggunanya dalam

membuatkeputusan(GelinasdanDull2008;Hall2008;Laodon2006;

Turban et al.2006).Bagian terpenting dariseluruh informasiyang

dibutuhkanperusahaanadalahInformasiAkuntansi.

Sistem informasiakuntansidapatdiselenggarakan sepenuhnya

memanfaatkanteknologikomputerdanteknologiinformasiterbaru,atau

dapatberupakombinasiantarakeduanya.MenurutWingWahyu(2006:1.9)

mendefinisikansebagaiberikut:

“Sistem informasiakuntansiadalahsekumpulanperangkatsistem

yang berfungsiuntuk mencatatdata transaksi,mengolah data,dan

menyajikan informasiakuntansikepada pihak internal(manajemen

perusahaan)danpihakeksternal(pembeli,pemasok,pemerintah,kreditur,

dansebagainya)”.

Krismiaji(2010:4)mengemukakan bahwa :“Sistem informasi

akuntansiadalahsebuahsistem yangmemprosesdatadantransaksi

guna menghasilkan informasiyang bermanfaatuntuk merencanakan,

mengendalikandanmengoperasikanbisnis”.Dalam suatuperusahaan,

penerapansistem informasiakuntansimemilikihubungandengansistem-

sistem yanglebihbesarmaupunlebihkecil.

Berdasarkanpengertiansistem informasiakuntansiyangdiuraikan,

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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dapatdiketahuibahwasistem informasiakuntansiterdiridarikoordinasi

manusia,alat,dan metode yang terdiridariformulir-formulir,catatan-

catatan,danlaporan-laporanyangberintegrasidalam suatukerangkayang

tersusun,dansalingberhubungansatusamalainnyauntukmenghasilkan

informasiakuntansiyangdapatdipercaya.

Jenis-jenissistem informasiantaralain:

1.Pengolahan data elektronik (PDE)adalah pemanfaatan teknologi

komputeruntuk melakukan pengolahan data yang berorientasipada

transaksidalam suatuorganisasi.PDEadalahaplikasisistem informasi

akuntansi paling mendasar dalam setiap organisasi,maka istilah

pengolahandatatelahmempunyaiartiyangsamadengandenganistilah

PDE(pengolahandataelektronik).

2.Sistem informasimanajemen menguraikan penggunaan teknologi

komputeruntukmenyediakaninformasiyangberorientasipadakeputusan

untukparamanajer.Sistem informasiakuntansimenyediakanberbagai

informasidiluaryangberkaitandatapengolahandalam organisasi.

3.Sistem pendukungkeputusandalam sistem pendukungkeputusan,data

diproses ke dalam formalpengambilan keputusan bagikepentingan

pemakaiakhir.

4.Sistem informasieksekutifdibuatbagikebutuhaninformasistrategi

manajementingkatpuncak.Banyakinformasiyangdipergunakanoleh

manajemenpuncakberasaldarisumberdiluarsistem organisasi.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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5.Sistem informasiakuntansiadalahsebagaisistem berbasiscomputer

yang dirancang untuk mengubah data akuntansimenjadiinformasi.

sistem informasi akuntansi secara luas adalah mencakup siklus

pemrosesan transaksi, penggunaan, teknologi informasi, dan

pengembangansistem informasi.

Sistem InformasiAkuntansi(SIA),sebagaisuatusistem tidakdapat

berdirisendiri,karenaharusberhubungandengansistem-sistem informasi

lain yang ada didalam perusahaan.Suatu sistem biasanya memiliki

subsistem-subsistem yang lebih kecil. Bila dilihat dari subsistem,

sekumpulansubsistem akanmemilikisistem induk,ataudisebutsupra

sistem.Wing Wahyu(2006:1.15)berpendapat,bahwa setiap sistem

informasiakuntansididalam suatu perusahaan memilikihubungan

dengansistem yanglebihbesarmaupunlebihkecil.

Tujuandarisistem informasiakuntansimenurutLaMidjandan

Susanto(2001:37),adalah:

1.Untukmeningkatkaninformasi,yaituinformasiyangtepat

guna,tercepatdantepatwaktu.

2.Untuk meningkatkan sistem internalcek (pengendalian

intern),yaitupengendalianinternyangdiperlukanagardapat

mengamankan harta perusahaan.Halini,berartisistem

informasiakuntansiyangdisusunjugaharusmengandung

pengendalianintern.

3.Harus dapat menekan biaya tata usaha,yaitu untuk
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menyusunsistem akuntansiyaknitenagadanjugaalattulis

harusseefisienmungkin.

Tujuanpenyusunansistem informasiakuntansiberdasarkanuraian

diatas dalam mempertimbangkan suatu sistem akuntansi untuk

meningkatkan informasi internal cek (pengendalian intern) harus

senantiasa memperhatikan keseimbangan antar manfaat dan biaya

sehinggaakhirnyadipilihjalantengahyaitubiaya-biayatidakterlalubesar

tetapipengendalianinternatauinformasiyangdibutuhkancukupbisa

diperhatikan.

MenurutRomneydanSteinbart(2011),Sistem informasiterdiridari

5 komponenantaralain:

1.Orang-orangyangmengoperasikansistem tersebutdanmelakukan

berbagaifungsi

2.Prosedur-prosedur, baik manual maupun terotomatis yang

dilibatkandalam mengumpulkan,memproses,danmenyimpandata

tentangaktivitas-aktivitasorganisasi.

3.Datatentangproses-prosesbisnisorganisasi.

4.Softwareyangdipakaiuntukmemprosesdataorganisasi.

5.Instruktur teknologi informasi,termasuk computer,peralatan

pendukungdanperalatanuntukkomunikasijaringan.

2.Siklus–siklusTransaksi

Kegiatanpadaperusahaandagangsecararingkasadalahdimulaidari

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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pembelianbarangdagang,menyimpan,dankemudiandijualkebalidengan

tidak megubah bentuk atau sifatbarang tersebut.barang yang di

perdagangkanbiasanyabarangyangsiappakaibaikbarangkonsumsi,

barangproduksi,maupunbahanbakuuntukprosesproduksi.Perusahaan

dagangmemperolehpendapatandengancaramenjualbarangdagangan

padakonsumen.Penjualanbarangdagangandapatdilakukandengan

cara tunaimaupun dengan cara kredit.perusahaan AngelSwalayan

melakukan penjualansecaratunaisiklusnyaadalahdarikasdigunakan

untukmembelibarangdaganganmasukkepersediaankemudiandijual

kembalihinggamenghasilkanuangataukas.

1.Pembelian persediaan barang dagangan kegiatan,Perusahaan

dagangdiawalidengankasyangdigunakanuntukmembelibarang

daganganyangkemudiauntukdijualkembalikepadakonsumen.

Jurnal:pembelian xxx

UtangDagang xxx

2.Fakturpembelian

Faktur pembelian merupakan dokumen bisnis yang digunakan

sebagaidasar

pencatatantransaksikerekeningpembelian.Yangberisikandata

tentang:
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a.Namaperusahaanpemasokataupenjual

b.Tanggalfaktur

c. Namadanalamatpembeli

d.Orderpembeliansertatanggaldannomornya

e.Jumlahbarangyangdipesan

f. Jumlahbarangyangdikirim olehpenjual

g.Jumlahyangharusdibayar

3.Potonganpembelian

Dalam hubungannyadengantransaksipembelianpadadasarnyaada

duamacam potongan(discount)yaitupotongantunai(cashdiscount)dan

potongan pembelian (trade discoun).Potongan tunai(cash discount)

dalam rangka meningkatkan volume penjualan,banyak perusahaan

menawaran potongan tunaidalam pembelian secara kredit.Potongan

pembelian(trade discoun) potongan pembelian diberikan apabila

pembeliandilakukandalam jumlahbesar.

4.Cadanganreturpembelian

Dalam transaksipembelian sering terjadiadanya barang yang

sudahdibelidansudahditerimaolehpembelidikembalikankembali

kepadapenjual.pengembalianinidisebabkanbarangyangditerima

cacatataurusakdantidaksesuaidenganyangdipesanataujumlah

barangyangditerimalebihbanyakdaripadajumlahyangdipesan.

peristiwa inibiasanya dicatat dalam rekening tunggalyaitu
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cadangan retur pembelian (purchase returns and allowaces)

dengan adanya returpembelian akan berakibatturunya utang

perusahaaandanturunyakosbarangyangdibeli.

Jurnalnya:utangdagang xxx

cadanganreturpembelian xxx

5.Biayaangkut(transportationcost)

Biaya inimerupakan biaya yang dikeluarkan untuk

memindahkan barang dari penjual kepembeli. dan yang

bertanggungjawabatasbiayaangkuttergantungpadaperjanjian

antarapenjualdanpembeli. Ada dua syarat

penjualanyaitupenjualanfrangkogudangpenjual(FOB shipping

point)pemindahanhakpemilik terjadipadasaatbarangtersebut

naikkekendaraandanbiayaagkutsertabilaterjadikerusakanatau

kehilangan barang tersebut menjadi taggung jawab

pembeli.Penjualan frangko gudang pembeli(FOB destination)

pemindahankepemilikanterjadipadasaatbarangsampaidigudang

pembeli,kerusakan dan kehilangan serta biaya angkutmenjadi

tanggungjawabpenjualsampaidenganbarangtersebutditerima

olehpembeli.danperusahaaninimenanggungbiayaangkutbarang

yangdipesan. Jurnal: biayaangkut xxx

Kas

xxx
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6.Penjualanbarangdagangan

Transaksi penjualan dapat dilakukan secara tunai maupun

kredit.danperusahaaninimenggunakantransaksipenjualansecara

tunai.dimana antara pembayaran yang dilakukan pembelidan

penyerahanbaranagdariperusahaandilakukandalam waktuyang

sama.

Jurnal:kas xxx

pendapatanpenjualan xxx

7.Sistem persediaanbarangdagangan

Sistem pencatatan persediaan barang dagangan dikenalada dua

sistem yaitu(1)Sistem periodik

Kebanyakan perusahaan dagang mengguakan sistem periodik

didalam sistem persediaan.Pendapatan dicatatpada saatterjadi

penjualan,tetapibarangyangdijualtidaklangsungdicatatpadasaat

itu.pencatatanbaruakandilakukanpadasaatdilakukanpenghitungan

pisikbarang.Padaakhirperiodebaruditentukanberapabarangyang

lakudanyangmasihtersedia.Ciri-cirispesifiknyayaitu:

1.Terdapat perkiraan pembelian, retur pembelian, potongan

pembeliandanbiayaangkutpembelian.

2.Transaksipembelian,returpembelian,potongan pembelian dan

biayaangkutpembeliandicatatdalam perkiraanmasing-masing.

3.Setiap terjadipenjualan tidakperlu dilakukan pencatatan harga
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pokok penjualan.Harga pokok penjualan dihitung pada akhir

periodesecaraagregat.

4.Lebih sesuaidigunakan pada perusahaan eceran/retailyang

mempunyaibanyakmacam persediaanbarangdagangandansulit

untukditentukanhargapokoksetiapterjadipenjualan.

(2)Sistem perpetual.

Sistem Perpetual,pada sistem inipencatatan dilakukan setiap

terjaditransaksiyang berhubungan dengan persediaan,baiktransaksi

penjualnbarang dagang maupunpembelianbarang dagang.Sehingga

setiap saatdapatdiketahuiberapa saldo persediaan yang dimiliki

perusahaan.Pencatatanatastransaksidilakukansecaraterus-menerus

untuksetiap jenispersediaandanuntukmenjaminkeakuratanjumlah

persediaan perhitungan fisik persediaan biasanya dilakukan setahun

sekali.Pencatatanpersediaandenganmenggunakanmetodeiniditujukan

terutamauntukbarangyangbernilaitinggidanuntukbarangyangmudah

dicatatpemasukan dan pengeluarannya digudang.Perusahaan yang

menjualbarang daganganyang mahalharganya,sepertimobil,mebel

peralatan rumah tangga,biasanya menggunakan metode pencatatan

persediaan perpetual.Karakteristik akuntansidarimetode pencatatan

perpetualMenurutKieso,Weygandt,&Warfield(2007;394)adalah:

1.Pembelianbarangdaganguntukdijualataupembelianbahanbaku

untukproduksididebetkepersediaandanbukankepembelian.

2.Biayatransportasimasuk,returpembeliandanpenguranganharga,
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sertadiskonpembeliandidebetkepersediaandanbukankeakun

terpisah.

3.Harga pokok penjualan diakuiuntuk setiap penjualan dengan

mendebet akun harga pokok penjualan, dan mengkreditkan

persediaan.

4.Persediaan merupakan akun pengendalian yang didukung oleh

bukubesarpembantuyangberisicatatanpersediaanindividual.

Bukubesarpembantumemperlihatkankuantitasdanbiayadari

setiapjenispersediaanyangadaditangan.

3.Sistem Penjualan

TujuanSistem Penjualanadalah:

1.Mencatatorderpenjualandengancepatdanakurat

2.Memastikanbahwaperusahaanmenjualkepada konsumenyang

memanglayakmenerimakredit(sehinggakalauboleh,tidakada

kreditmacet)

3.Memastikanbahwakonsumenmenerimakirimanprodukdanjasatepat

waktu,sesuaiyangdijanjikan

4.Menagihtepatwaktudanakurat,sehinggaperputarankaslebihcepat.

5.Mencatatdanmengelompokkantransaksikeuangansecaracepatdan

akurat(kedalam jurnalmaupunkebukubesar)

6.Memastikankeamananasetperusahaan(barangdaganganmaupun
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kas

daripenjualan).

InputSistem Penjualanyaitu:

1.Orderpembeliankonsumen(PurchaseOrder).Orderyangditerimadari

konsumen

2.Orderpenjualan.Saranauntukmerekam orderkonsumenyangdibuat

olehperusahaan.

3.Orderacknowledgment.Rangkapdariorderpenjualanyangdikirim ke

konsumen untuk memberitahu konsumen bahwa ordernya telah

diterima.

4.Picking list.Rangkap dariorderpenjualan yang dikirim ke bagian

gudang

sebagaisuratperintah ke gudang untuk menyiapkan barang yang

dipesan.

5.Packingslip.Rangkapdariorderpenjualanyangdisertakandengan

paket

barangyangakandikirim kekonsumen.

Salahsatutujuansistem informasiadalahmenghasilkanlaporanyang

berguna bagimanajemen untuk pengambilan keputusan.Outputatau

laporanyangdapatdihasilkandarisistem penjualanantaralain.

1.Orderkonsumenyangbelum terpenuhi

2.Jurnalpenjualan(daftarfakturpenjualan,urutnomorfaktur)
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3.Daftarpengirimanbarangurutpertanggalkirim

4.Jurnalpenerimaan kas (daftarremittance advice atau kuitansi,

tersajiurutnomor)

5.Daftarmemokredit

6.Penjualanperliniproduktertentu.

4.DokumendanSumberDataSistem Penjualan

Dokumendalam sistem penjualantunaiyaitu

1.FakturPenjualanTunai,berisiorderpenjualanyangterangkum dalam 3

rangkapyaituLembar1akandiberikankepadapembeli,lembar2akan

diberikankepadabagianpembungkussertabarangnyadanlembar3untuk

Orderpenjualanyangakandijadikanarsipsementaraberdasarkannomor

urutpengendaliannya.

2.PitaRegisterKas,yaitudokumenyangdihasilkanolehregisterkasyang

dioperasikanolehbagiankassasetelahtejadinyatransaksipenerimaan

uangdaripembelisebagaipembayaranatasbarang

5.DataBaseuntukSistem Penjualan

Database atau basis data adalah kumpulan data yang disimpan

secarasistematisdidalam komputerdandapatdiolahataudimanipulasi

menggunakan perangkatlunak(program aplikasi)untukmenghasilkan
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informasi.Pendefinisianbasisdatameliputispesifikasiberupatipedata,

struktur,danjugabatasan-batasandatayangakandisimpan.Basisdata

merupakanaspekyangsangatpentingdalam sistem informasidimana

basisdatamerupakangudangpenyimpanandatayangakandiolahlebih

lanjut.Basisdatamenjadipentingkarenadapatmenghidariduplikasidata,

hubunganantardatayangtidakjelas,organisasidata,danjugaupdate

yangrumit.

Proses memasukkan dan mengambildata ke dan darimedia

penyimpanan data memerlukan perangkatlunakyang disebutdengan

sistem manajemenbasisdata(databasemanagementsystem |DBMS).

DBMSmerupakansistem perangkatlunakyangmemungkinkanuseruntuk

memelihara,mengontrol,danmengaksesdatasecarapraktisdanefisien.

DengankatalainsemuaakseskebasisdataakanditanganiolehDBMS.

Ada beberapa fungsiyang harus ditanganiDBMS yaitu mengolah

pendefinisian data, dapat menangani permintaan pemakai untuk

mengaksesdata,memeriksasekuritidanintegritidatayangdidefinisikan

oleh DBA (Database Administrator), menangani kegagalan dalam

pengaksesandatayangdisebabkanolehkerusakansistem maupundisk,

danmenanganiunjukkerjasemuafungsisecaraefisien.

Tujuan utama dariDBMS adalah untuk memberikan tinjauan

abstrak data kepada user(pengguna).Jadisistem menyembunyikan

informasitentangbagaimanadatadisimpan,dipelihara,dantetapdapat

diambil(akses)secara efisien.Pertimbangan efisien disiniadalah
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bagaimanamerancangstrukturdatayangkomplekstetapimasihtetap

bisadigunakanolehpenggunaawam tanpamengetahuikompleksitas

strukturnya.

DatabasePenjualanialahsebagaiberikut:

TabelBarang

TabelPenjualan

TabelPenjualanDetail

6.LaporandanInformasiSistem Penjualan

1. Data
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Dataadalahkumpulandarifaktamentahdanisolasiyangdigunakan

untuk membangun informasi. data terdiriatas memasukkan data

transaksiserta memastikan ketepatan dan kelengkapannya melalui

sistem komputer,datatersebutbiasanyadijabarkandalam filecomputer

dandatabase.denganmengunakanbahasapemogramandandatabase

yangakurat.

2.Proses

Kemampuan computer dalam melakukan kombinasiprosedur-

proseduryangterpisahmerupakansuatuaplikasiyangcukuppenting

dalam pemerosesandata.denganmenggunakankomputerpengolahan

data akuntansimenjadilebih cepat dan akurat.pengolahan data

persediaan yang juga merupakan bagian dariakuntansiakan melalui

perosesyangsamadenganprosespengolahandataakuntansisecara

umum apabiladigunakankomputerisasi.

3.Informasi

Dibagian gudang terdapatbeberapa kebijaksanaan khusus dimana

hanyastaf,parapengirim barang,dansupplier yangdapatmemasuki

ruangan gudang perusahaan inidan semua barang yang diterima

langsungdimasukkankepenyimpananpersediaanbarangdagangyang

telahdisediakanperusahaan.barangyangtelahhabisdilapangandapat

langsungdiambilkaryawantanpaharusdilengkapiperintahkerjaatasan.

4.Teknologi
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Salahsatuprogram komputerakuntansiyangdigunakandiperusahaan

iniadalah program akuntansiMyob yang digunakan untuk mencatat

informasiyangberhubungandenganbarangyangdiperdagangkan.menu

yangdigunakanuntuktransaksiyangberhubungandenganpersediaan

barangpadaprogram AkuntansiMyobadalahItem Register,SetItem Price,

Item list,CountInventory,InventoryAdjustment.Item Registermerupakan

suatuform untukmengetahuiposisikuantitasbarangdanhistoryatas

persediaanyangdimilikiolehperusahaan. 5.

Pengendalian

Setiapperusahaanharusmemilikisistem pengendalianyangsering

disebutsistem pengendalianinternperusahaan.Sistem inibergunauntuk

mencegah atau menjaga hal-hal negative dalam perusahaan.

pengendalian intern merupakan alatyang dapatmembantu pimpinan

dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.Sehingga pimpinan dapat

menilaistrukturorganisasiyang ada dan kegiatan yang dilaksanakan

bertujuanuntukmencegahkesalahan,kecurangan,danpenyelewengan.

MenurutHorngren (2009,h.390-395)pengendalian adalah “melipiti

strukturorganisasimetode dan ukuran yang dikoordinasikan untuk

menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitin, keandalan dan

akuntansi,mendorong efisiensidan mendorong dipatuhinya kebijakan

manajemen.”Daripengertiandiatasdapatdilihatbahwapengendalian

intern mencakup kebijakan dan prosedur-proseduryang dibuatuntuk

menjamin bahwa tujuan-tujuan tertentu organisasidapatdicapai.ini
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berartipengendalianinterntidakhanyamencakupkegiatanakuntansidan

keuangantapimeluaskesegalaaspekkegiatanperusahaan.

7.PengendalianInternalSistem Penjualan

Pengendalianinternmerupakansuatuusahayangharusdimiliki

oleh setiap badan usaha.Dengan adanya pengendalian intern ini

diharapkanakandapatmembantupimpinandalam mengawasisegala

kegiatan perusahaan yang dipimpinnya.Pengendalian intern meliputi

rencana organisasi dan semua metode serta kebijaksanaan yang

terkoordinasidalam suatu perusahaan untuk mengamankan harta

kekayaanya,mengujiketepatandansampaiberapajauhdataakuntansi

dapatdipercaya,menggalakanefisiensiusahadanmendorongditaatinya

kebijaksanaan pemimpin yang telah digariskan. Sedangkan Ikatan

AkuntansiIndonesia (2001:319.2),dalam buku “AUDITING”Sukrisno

Agoes(2004:75)mendefinisikanpengendalianinternsebagaiberikut:

“Pengendalian intern adalah suatu proses yang dijalankan oleh

dewankomisaris,manajemendanpersonallainentitasyang didesain

untukmemberikan keyakinan yang memadaitentang pencapaian tiga

golongantujuan”.

LebihlanjutmenurutJBHeckert(1996:122)mengemukakanbahwa

pengendalian intern yaitu:“Pengendalian intern mencakup rencana

organisasidansemuametodesertatindakan(meansure)yangdigunakan

dalam perusahaanuntukmengamankanharta,mengecekkecermatandan

keandalan daridata akuntansinya,memajukan efisiensioperasidan
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memastikanpencatatanpadakebijaksanaanyangditetapkanmanajemen”.

Meskipun definisiyang ada berbeda-beda kebanyakan ahli

sepakat bahwa pengendalian intern merupakan kebijakan yang

dikoordinasi untuk melindungi harta kekayaan organisasi dari

penyalahgunaan,danmemastikanbahwainformasiakuntansiakurat.

Secaraumum tujuanpengendalianinternataspenjualanadalah:

1. Untukmenilaikegiatanpenjualanapakahtelahsesuaidengan
kebijakan

yangtelahditetapkanperusahaan,antaralain:

a.  Semuapesananyangditerimadaripelangandapatdiselesaikanpada
waktu

yangtelahdisepakati.

b.   Syarat pembayaran  dan  penyerahan  sudah  disetujui pada  saat
order

penjualanditandatangani.

c.    Semuafakturpenjualan telah dibuat,dicatatdengan benardalam
perkiraan

penjualandanpiutangataukasataubank.

d.    Semuareturpenjualanyangterjaditelahdisetujuiolehpejabatyang

berwenang.

e.     Semuapotonganhargayangdiberikantelahdisetujuiolehpejabat
yang

berwenang.

f.     Adanya pemisahan fungsiantara bagian-bagian yang menangani
transaksi

penjualantersebut.
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g.     Pengeluaran    dan   pengiriman    barang    dari    gudang   telah

dilaksanakansesuaidenganproseduryangberlaku.

 

2.    Untuk  mendeteksi  adanya  kelemahan  dan  penyimpangan 
 

dalam kegiatan penjualan serta mencari upaya
penanggulangannya.

3.Untukmengevaluasiefektifitasfungsipenjualandibandingkan
dengan

standar sasaran serta mencari alternatif dalam usaha
meningkatkan

efektifitaspenjualan.

4.    Untuk mengembangkan rekomendasibagipenanggulangan
kelemahan

danupayapeningkatanperusahaan.

Bagipimpinanperusahaanpengendalianinternpenjualansangat

bergunasekalikarenapengendalianinterndapatmengendaliankegiatan

perusahaan sehingga dapatdilaksanakan dengan efektifdan efisien.

Karenadidalam perusahaanyangkegiatannyacukupbesar,pimpinantidak

mungkin dapat mengendalikan kegiatan perusahaan secara

langsung,tetapidapatmelaluilaporan-laporan.

Kedudukan pengendalian intern dalam perusahaan semakin

penting artinya,halinidapatdirasakan oleh perusahaan besaryang

mempunyaipersoalanbesardankomple.Untukdapatmengawasioperasi

perusahaanyangluassecaraefektif,seorangpemimpintidakmungkin

dapatmelaksanakannyasendiri,inimemerlukansuatualatbantuyaitu
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pengendalianinternyangsangatberguna.

Unsurpokokpengendalianinterndalam sistem penjualankreditterdiri
dari:

1.Organisasi

a.Fungsipenjualanharusterpisahdarifungsikredit

b.Fungsiakuntansiharusterpisahdarifungsipenjualandanfungsi
kredit

c.Fungsiakuntansiharusterpisahdarifungsikas

d.Transaksipenjualankreditharusdilaksanakanolehfungsipenjualan,

fungsi

kredit,fungsipengiriman,fungsipenagihandanfungsiakuntansi.

Tidak

adatransaksikredityangdilaksanakansecaralengkaphanyaoleh

satu

fungsitersebut.

2.Sistem otorisasidanprosedurpencatatan

a.Penerimaanorderdaripembelidiotorisasiolehpenjualandengan

menggunakanformulirsuratorderpengiriman.

b.Persetujuanpemberiankreditdenganmembubuhkantandatangan

pada

creditcopy(yangmerupakantembusansuratorderpengiriman)

c.Pengirimanbarangkepadapelanggandiotorisasikanolehfungsi
pengiriman
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dengancaramenandatanganidanmembubuhkancap‘sudahdikirm’
pada

copysuratorderpengiriman.

d.Penetapanhargajual,syaratpenjualan,syaratpengangkutanbarang
dan

potonganpenjualanberadaditanganDirekturpemasarandengan

penerbitan suratkeputusanmengenaihaltersebut.

e.Terjadinya piutang diotorisasioleh fungsipenagihan dengan

membubuhkan

tandatanganpadafakturpenjualan.

Bagipimpinanperusahaanpengendalianinternpenjualansangat

bergunasekalikarenapengendalianinterndapatmengendaliankegiatan

perusahaan sehingga dapatdilaksanakan dengan efektifdan efisien.

Karenadidalam perusahaanyangkegiatannyacukupbesar,pimpinantidak

mungkin dapat mengendalikan kegiatan perusahaan secara

langsung,tetapidapatmelaluilaporan-laporan.

Kedudukan pengendalian intern dalam perusahaan semakin

penting artinya,halinidapatdirasakan oleh perusahaan besaryang

mempunyaipersoalanbesardankomple.Untukdapatmengawasioperasi

perusahaanyangluassecaraefektif,seorangpemimpintidakmungkin

dapatmelaksanakannyasendiri,inimemerlukansuatualatbantuyaitu

pengendalianinternyangsangatberguna.
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MenurutMulyadi(2001:163)pengendalianinterndapatberguna

untuk:

1       Menjagakekayaandancatatanorganisasiperusahaan

2       Mengecekketelitiandankeandalandataakuntansiperusahaan

3       Mendorongefisiensioperasionalperusahaan

4       Mendorongdipatuhinyakebijakanmanajemenperusahaan

Sepertiapapunbaiknyapengendalianinternyangdihasilkanoleh

suatu sistem akuntansi yang telah disusun dengan baik,pada

pelaksanaannyatidakakanberjalandenganbaikapabilatidakdidukung

olehsumberdayamanusiayangberkualitas.

MenurutLaMidjandanAzharSusanto(2001:68)faktoryangakan

memperlemahpengendalianinternadalahsebagaiberikut:

1.Kolusi,berupakerjasamayangtidaksehat,

2.Kelemahanmanusia,adanyaSDM bermentalkurangbaik,

3.Biaya,yaitubiayatenagakerjadanalat-alatyangmungkinakan

memberatkan perusahaan dalam menerapkan sistem

pengendalian

intern.

Berdasarkan uraian diatas,maka dapatdisimpulkan bahwa untuk

mencegahterjadinyakecurangandanpenyelewengan,pengedalianharus

dilindungi.Selainitudiperlukanjugasuatupemeriksaanrutinolehstaf

pemeriksaintern.
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B.KerangkaKonseptual

Kerangka konseptual merupakan penetapan masalah yang

diwujudkanpadasuatumateritentangrelevansidanaktualisasinyadalam

pemikiraninidisusunperkiraanteoritisdarihasil-hasilyangakandicapai

sehingga akan mengantarkan pada kemudahan dalam pemecahan

masalah.Sistem informasiakuntansidapatmenambahnilaibagisebuah

organisasi.MenurutWing Wahyu (2006:1.9)mendefinisikan sebagai

berikut:

Sistem informasiakuntansipenjualanadalahsekumpulanperangkat

sistem yangberfungsiuntukmencatatdatatransaksi,mengolahdata,dan

menyajikan informasiakuntansikepada pihak internal(manajemen

perusahaan)danpihakeksternal(pembeli,pemasok,pemerintah,kreditur,

dansebagainya).Denganadanyasisitem informasiakuntansipenjualan

yangefektif,makaakanmenunjangmeningkatnyapengendalianintern

penjualan yang baik pula.Dengan demikian pengertian pengendalian

intern penjualan adalah “Pengendalian intern mencakup rencana

organisasidansemuametodesertatindakan(meansure)yangdigunakan
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dalam perusahaanuntukmengamankanharta,mengecekkecermatandan

keandalan daridata akuntansinya,memajukan efisiensioperasidan

memastikanpencatatanpadakebijaksanaanyangditetapkanmanajemen”.

JBHeckert(1997:122)

Sistem informasiakuntansipenjualan yang diterapkan didalam

suatuperusahaandapatdikatakanmemadaiapabiladitunjangdengan

adanyaunsuryanglainnyadaripengendalianinternpenjualan itusendiri.

HalinisejalandenganpendapatyangdikemukakanolehLaMidjandan

Susanto(2001:37),bahwatujuansistem informasiakuntansiadalahuntuk:

1.     Meningkatkan informasi,yaitu informasiyang tepatguna,relevan

lengkap,

dan terpercaya.

2.     Meningkatkansistem internalcekatausistem pengendalianintern,

yaitu

sistem pengendalian yang diperlukan untuk mengamankan harta

perusahaan.

3.     Dapatmenekanbiaya-biayatatausaha,iniberartibiayausahauntuk

sistem

informasiakuntansiseefisienmungkin

Denganadanyasistem informasiakuntansipenjualanyangefektif

atasstrukturpengendalianinternpenjualanyangditerapkandidalam suatu

perusahaanakanmenjaminterselenggaranyapencatatanyanglayak,serta

mencegahpenyalahgunaanolehbagianyangtidakberwenang,sehingga
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operasionalperusahaandapatberjalandenganlancar.
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BABIII

METODEPENELITIAN

A.Jenis,LokasidanWaktuPenelitian

1.JenisPenelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

menggunakan penelitian imprensial.“Menurut Sugiyono (2003:11)

Penelitian imprensial adalah penelitian yang bertujuan untuk

mengetahuipengaruh ataupun hubungan antarasatu variabelatau

lebih”

2.LokasiPenelitian

PenelitianberlokasipadaAngelSwalayan,yangberalamatdiJl.

FlamboyanRayaSimpangMelatiNo17Medan.KodePos20134

3.WaktuPenelitian

PenelitianinidimulaipadabulanJuli2014sampaiAgustus2016.

Adapunrinciankegiatanpenelitianlebihjelasnyadapatdilihatpada

tabel3.1berikutdibawahini:
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No Kegiatan

2014-2017

Agust
Sept2014-

2016
Okt-Des

2016

Januari
-Mei
2017

Juni
2017

1234 1 2 3 4 123412341234
1 PengajuanJudul                        

2
Penyelesaian
Proposal                         

3
Bimbingan
Proposal                         

4
Seminar
proposal                         

5
Pengumpulan
data                         

6
Pengolahan
data                         

7 Seminarhasil                         

8
Penyelesaian
skripsi

9 Mejahijau

B.PopulasidanSampelPenelitian

1.Populasi

Menurut Sugiyono (2008:115) populasi merupakan wilayah

generalisasiyangterdiriatasobjek/subjekyangmempunyaikualitasdan

karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitiuntuk dipelajari

kemudian ditarik kesimpulan. Maka yang menjadipopulasidalam

penelitianiniadalahseluruhpenjualanyangadadiAngelSwalayanmulai

tahun2012–2013.

2.SampelPenelitian

MenurutSugiono(2008)sampeladalahbagiandarijumlahdan
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karakteristikyang dimilikioleh populasitersebut.Maka yang menjadi

sampeldalam penelitianiniadalahpenjualanperbulandaritahun2012

sampaidengan2013,denganjumlahn24.

C.DefenisiOperasional

Defenisioperasionaldikemukakan dengan tujuan untuk melihat

sejarahunsurpenerapandalam penelitian.Dalam penelitianinidapat

diambilsuatudefenisioperasionalsebagaiberikut:

1.Sistem pencatatanpenjualanmerupakanpengolahanpejualanmelalui

prosespencatatansehinggadatatentangpenjualandapattersedia

denganbenar.

2.Metode penilaianpenjualanmerupakan nilairupiahataspenjualan

baranguntuktujuanpencantumandalam neracapadaakhirtahundan

nilaiyang akandibebankansebagaihargapokokyang dijualpada

periodetahunbukuberikutnya.

D.JenisdanSumberData

1.JenisData

Penelitimenggunakan jenisdata kualitatifdan kuantitatif.Data

kualitatifadalahdatayangberbentukkalimat,sedangkandatakuantitatif

adalahdatayangberbentukangkayangdiperolehdarisumberdataseperti

pencatatanpenjualandanpenilaianjumlahpenjualandaritahun2012

sampaidengan2013

2.SumberData
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Dalam penelitianinidatayangdigunakanterdiridari:

1.Dataprimer,yaitudatayangdiperolehlangsungdariperusahaan

yangmemerlukanpengolahanlebihlanjut

2.Dataskunder,yaitudatayangdiprolehdariperusahaanberupadata

tertulis yang berhubungan dengan sistem InformasiAkuntansi

Penjualanperusahaan.

E.TeknikPengumpulanData

Teknik pengumpulan data untuk kepentingan ini, penulis

menggunakanlangsungbeberapacarayaitu:

1.Wawancara(Interview),yaitupenelitimemperolehketerangandengancara

melakukantanyajawabdenganpihak–pihakterkait.

2.Dokumentasi,yaituteknikpengumpulandatacatatanyangberkaitan

dengan penjualan dan penilaian penjualan serta mengumpulkan

beberapadokumenmengenaiPenerapanSistem InformasiAkuntansi

PenjualandiAngelSwalayan.

F.TeknikAnalisisData

Menganalisis secara deskriptif mengenaiperanan sistem informasi

akuntansidalam meningkatkanpengendalianinternperusahaan.Sehingga

darihasilpenelitiantersebutdapatpenulissimpulkanbahwa pengaruh

penerapansistem informasiakuntansipenjualandapatdijadikansebagai

alatdalam meningkatlanpengendalianinternpenjualanperusahaanyang

dilaksanakanolehAngelSwalayan.
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